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STUDI ANALISIS AKAD PEMBIAYAAN MUDARABAH DI BMT ARTHA

MANDIRI REMBANG
A. Latar Belakang Masalah

Lembaga Keuangan Syari'ah saat ini telah menjdadahsyang
terkenal luas baik didunia muslim maupun didunieabdstilah tersebut
merupakan bentuk pembiayaan yang berusaha mengedikyanan-
layanan bebas bunga kepada para anggota. Lembagadén Syari’ah
berfungsi sebagai lembaga intermediasi yaitu meng@n dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyasakerti halnya
dengan Lembaga Keuangan Konvensional. Bedanya kdny&mbaga
Keuangan Syari’ah melakukan kegiatannya tidak sendan bunga tetapi
berdasarkan prinsip Syari'ah yaitu bagi hgwmibfit and loss sharing
(PLS)! Para pendukung keuangan Islam berpendapat bahwes thank
adalah riba dan menurut hukum Islam bunga diharamBahingga bank
Islam harus menghindari transaksi-transaksi yangggmenakan bunga

tetap maupun bunga tidak tetap.

Bunga dikatakan ribawi karena kegiatan usaha yamgnig
mengandung resiko dalam perolehan kembaliannyapaepenambahan

yang relatif pasti dan tetap. Praktek membungakamy bisa dilakukan

! Sutan Remy Sjahdae®erbankan IslamJakarta:Pustaka Utama Grafiti, 2007, h. 1.
2 .
Ibid.,



setiap orang baik secara pribadi maupun lembagarkgu® Sehingga

para ulama banyak yang mengharamkan bunga bank.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat ar-Ruuit 8@
yang menjelaskan bahwa Islam menolak pinjaman figang seolah-olah

menolong, padahal sesungguhnya mencelakakan.
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Artinya : “Dan sesuatu riba (tambahan) yang diberikan agar ia
menambah harta pada manusia, maka riba itu tidak
menambah pada harta manusia. Dan apa yang diberikan
berupa zakat untuk mencapai keridhaan Allah SWTkama
yang berbuat demikian itulah Allah akan melipat dakan
pahalanya.”(QS ar-Ruum: 39)

Ayat diatas menjelaskan adanya komparasi antaea déngan
zakat, ayat pertama berbicara tentang riba. S&oalait karena riba harta
kelihatan bertambah. Tetapi tidak demikian dimatitabA Sebaliknya
zakat atau shodagoh dalam pandangan kita berkutetagi bertambah

dimata Allah SWT.

Lembaga Keuangan Syari'ah merupakan lembaga kenarayeay

usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasadali@mm pembayaran

% Mansur,Seluk Beluk Ekonomi IslarBalatiga: STAIN Salatiga Press, Cet. Ke-1, 2009,
98.

* Departemen Agama RAl Qur'an dan TerjemahBandung: CV Penerbit Diponegoro,
2006 h. 408.



serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikagarmle prinsip

Syari'ah® Adapun prinsip-prinsip Syari'ah antara lain:

1. Suka sama suka yang artinya akad dibuat atas ddlartanpa adanya

unsur paksaan.

2. Tidak boleh mendhalimi yang artinya harus ada lkeaah posisi

sebelum terjadinya akad.

3. Keterbukaan yang artinya kedua belah pihak memili@mahaman

yang sama tentang objek kerjasamanya.

4. Dokumentasi yang artinya bukti pembayaran secataliteoleh kedua

belah pihak.

Para teoritis ekonomi Islam seperti Qureshi (19@W&gir (1978),
dan Siddigi (1983) telah menjelaskan bahwa bagi dgadikan sebagai
ciri khas utama dari operasional pembiayaan Lemlkagsangan Islam.
Sedangkan bisnis lain yang dijalankan Lembaga Kgaatslam hanyalah
sebagai tambahan yang semua bentuk pembiayaanngankian
berdasarkan hasilnya ditentukan lebih dahysue{determined retuin
yang dipandang penuh dengan kecuriga&ecenderungan masyarakat
menggunakan sistem bungaintéres}y lebih bertujuan untuk

mengoptimalkan pemenuhan kepentingan pribadi, gghinkurang

® Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syaiadyakarta: Ekonisia, Edisi
Ke2, 2003, h. 27.
® Mansur,op. cit, h. 78.

" Abdullah SaeedBank Islam dan Bung&/ogyakarta:Pustaka Pelajar, 2004, h. 3.



mempertimbangkan dampak sosial yang ditimbulkanBgabeda dengan
sistem bagi hasil pfofit sharing, sistem ini berorientasi pemenuhan

kemaslahatan hidup umat manusia.

Islam mendorong masyarakat untuk melakukan inviestas
melarang membungakan uang. Investasi merupakan kagtatan usaha
yang mengandung resiko karena adanya unsur ketiddfip. Dengan
demikian, perolehan kembaliannyeetfun) juga tidak pasti dan tidak
tetap. Sedangkan membungakan uang adalah kegiataha uyang
mengandung resiko karena perolehan kembalianny@padiunga yang
relatif pasti dan tetap. Sistem keuangan Islam yaegpihak pada
kepentingan kelompok mikro sangat penting. Berg&idbank Syari’ah
membawa andil yang sangat baik dalam keuanganddnbsia. Lembaga
keuangan bank memiliki sistem dan prosedur yangi lshingga tidak
mampu menjangkau masyarakat lapisan bawah dan gelommikro.
Bank Syari'ah dengan prosedur yang panjang dantromnyebabkan
pengusaha mikro tidak dapat meminjam dana dari,bsetkingga potensi

besar yang dimiliki oleh sektor mikro sulit berkeaniy.

Berdirinya Lembaga Keuangan Syari'ah hampaknya nonemgi
minat masyarakat dalam menggunakan jasa layanabafgankeuangan
konvensional, tetapi juga masih banyak masyarakag yoelum mengenal
istlah Lembaga Keuangan Syari’ah. Seiring berkemghga Lembaga

Keuangan Syari'ah banyak masyarakat yang mendirik@mbaga



Keuangan yang berbasis Syari'ah. Tidak hanya p&dra®yari'ah yang
didirikan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) pun juga drikan salah satu
contoh, BMT Artha Mandiri Rembang yang terletak Desa Seren
kecamatan Sulang Kabupaten Rembang. BMT ini dalrilditengah-
tengah masyarakat pedesaan yang mayoritas mastygrakaasih awam

dengan lembaga keuangan yang berprinsip Syari'ah.

BMT Artha Mandiri Rembang adalah lembaga keuangan
berbentuk Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah yangldidi dengan tujuan
untuk mengembangkan ekonomi kerakyatan yang kokan mandiri.
BMT Artha Mandiri dalam memberikan pelayanan kepadggotanya
berusaha untuk menggunakan konsep-konsep keuarmam herbasis
Syari'ah. BMT Artha Mandiri Rembang merupakan BMTang
berkembang cukup pesat. Hal tersebut ditandai dengamakin
meningkatnya aset pendapatan BMT Artha Mandiri Ramgbdari tahun
ke tahun. BMT Artha Mandiri Rembang merupakan legab&euangan
berbasis Syari'ah yang memberikan layanan kepadggosanya menjadi
dua yaitu, pertama: Simpanafur{ding adapun produknya Simpanan
Lancar Mandiri (SIMLAMA) wadhiah Simpanan Berjangka Mandiri
(SIMBAWA) Deposito, dan Simpanan Wisata Mandiri \BTAMA).

Kedua: Pembiayaarefiding adapun produknya MAGMA (masyarakat



Gadai Syari'ahpr-Rahn BIMA (Bina Insan MandiriMudarabah NIMA

(Niaga Insan MandiriMurabahah Talangan Haji Muamalét.

Masyarakat menganggap pembiayaaodarabah sangat rumit
karena banyak perjanjian dan usahanya harus dissetsin itu mereka
harus melaporkan semua keuntungan yang didapatusalnianya. Ketika
anggota akan melakukan pembiayaanodirabah terdapat perjanjian
yang mengikat antara pihak BMT dengan anggota. Aikeldh yang
menjadi pedoman ketika anggota melakukan usaharg@a BMT
melakukan pengontrolan terhadap anggotanya. Pemampudarabah
yang dilakukan oleh BMT Artha Mandiri sangat sedewn karena
mengigat kondisi masyarakat yang tidak mau susdikakenelakukan
pembiayaan tersebut, bahkan masyarakat cenderungaiveekan isi
perjanjian tersebut. Perjanjianudarabah di BMT ini berbeda dengan
perjanjian mudarabah pada umumnya karena perjanjiarudarabah di
BMT Artha Mandiri disederhanakan dan terdiri dagbbrapa pasal, yang
mana pasal tersebut tidak cukup untuk mewakili gmgign mudarabah
pada umumnya. Beberapa syarat akawludgarabah seperti prosentase
nisbah keuntungan, resiko ketika terjadi kerugiaan jatuh tempo
pelunasan hutang tidak dicantumkan secara tedideaam akad tetapi di
disepakati secara lisan antara kedua belah pitetkiesgadinya negosiasi.
Sehingga akad seperti ini nantinya akan memperketita belah pihak

ketika dikemudian hari terjadi sesuatu yang tidakigthkan. Dari

& Brosur BMT Artha Mandiri Rembang.



permaslahan inilah terdapat ketidakjelasan kontnabdarabah yang

dilakukan di BMT tersebdt.

Pelaksanaan kegiatan operasional lembaga keuangamaB
tidak semua aktivitas usahanya sesuai dengan pigariah. Oleh karena
itu, fatwa ulama diperlukan untuk memastikan perhanukualifikasi
tersebut. Sekarang ini banyak berdiri lembaga kgamarSyari'ah yang
berlebel Syari'ah tetapi ketika diteliti lebih lamj pada dasarnya
mekanisme lembaga keuangan Syari'ah tersebut tjdak berbeda
dengan mekanisme lembaga keuangan konvensionahmabékgi hasil
yang ditawarkan pada lembaga keuangan Syari’ahbihélbunga yang

ditawarkan pada lembaga keuangan konvensional.

Di tengah perkembangan lembaga keuangan Syari'a pasat
sekarang ini muncul kritik pedas dari masyarak#nis sendiri yang
meragukan atau mempertanyakan kesyari'ahan lembegaangan
Syari'ah. Banyak yang mengatakan lembaga keuangan'&@ tidak ada
bedanya dengan lembaga keuangan konvensional, Hemganti istilah
saja sedangkan substansinya sama. Hal ini merupak@mena negatif
berupa menurunnya kepecayaan mesyarakat terhachgada keuangan

syari’ah yang harus segera disikapi dan dicarikdusfya.

Oleh karena itu dari permasalahan yang ada sebagaitarsebut

di atas maka penulis tertarik untuk melakukan pgaeldengan judul

® Ibid.,



“Studi Analisis Akad PembiayaanMudarabah di BMT Artha Mandiri

Rembang.

B. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini terarah dan mendapatkan ganmbas@ng
sesuai dengan tujuan permasalahan yang ditelitiamadanya perlu
pembatasan masalah, batasan masalah dalam pembathasialah lokasi
penelitian, dan objek yang akan diteliti. Adapurkglo permasalahnnya
adalah:

1. Bagaimana Aplikasi AkadMudarabah di BMT Artha Mandiri
Rembang?

2. Apakah Pelaksanaan AkatMudarabah di BMT Artha Mandiri
Rembang Sudah Sesuai Dengan Fatwa DSN MUI danifRrenssip
Akad Mudarabah?

3. Bagaimana Peran Dewan Pengawas Syari'ah BMT Artlendii
Terhadap Pelaksanaan AlsldidarabahDi BMT Artha Mandiri?

C. Tujuan Penulisan
1. Tujuan
Tujuan penelitian merupakan arah penting dalam aebu
penelitian, sebab tujuan itu akan memberikan gaambtantang arah
penelitian yang akan dilaksanakan, maka dalam pameini penulis
bertujuan:
a. Untuk menemukan aplikasi akaohugarabah di BMT Artha

Mandiri Rembang.



b. Untuk mengukur tingkat kepatuhan akatudarabah di BMT
Artha Mandiri Rembangdengan prinsip-prinsiugarabah baik
secara figh maupun fatwa DSN MUI.

2. Manfaat

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiaadalah:

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi sumgba
khasanah keilmuan keagamaan.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang bemba
Keuangan Syari'ah.

D. Telaah Pustaka
Dalam melakukan penelitian skripsi ini, dibawah penulis
menyajikan hasil penelitian yang telah dilakukan daevan dengan judul
yang penulis teliti dengan tujuan untuk menghind&esamaan
pembahasan. Banyak hasil penelitian dan buku yasgbahas tentang
ini, diantaranya:

1. Skripsi karangan Ani Susanti (072311028) yang hiedju’Analisis
Pelaksanaan Akad Mtrabah Pada Kartu Shar-E BMI di PT. Pos
Indonesia Cabang Semardng(Semarang: IAIN, 2012). Dalam
skripsi ini penulis menjelaskan titik permasalatemang pelaksanaan
akadmudarabah pada kartu shar-E BMI di PT. Pos Indonesia Cabang
Semarang apakah sudah sesuai dengan prinsip-pnnsgmalah.
Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa pelaksanaanukahiar-E BMI di

PT. Pos Indonesia Cabang Semarang sudah sesuaindeeigntuan
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rukun dan syarat akamudarabah dan sudah sesuai dengan prinsip-
prinsip muamalah.

Tugas Akhir karangan Moh Rifan (042503014) yangrjumtul
“Aplikasi Pembiayaan Mdirabah Pada Sektor Pertanian di PT.
BPRS Artha Mas Abadi Pati (Semarang: IAIN, 2007). Dalam
karangan ini menjelaskan titik permasalahan tentgmgsedur
pengajuan dan aplikasi akatidarabah Pada Sektor Pertanian di PT.
BPRS Artha Mas Abadi Pati. Dalam karangan ini dg&bhn bahwa
aplikasi akadmudarabah Pada Sektor Pertanian di PT. BPRS Artha
Mas Abadi Pati sudah sesuai dengan prinsip-pri@gari’ah.

Skripsi karangan Nur Halimah (042311101) yang lukdjAnalisis
Akad Mufarabah Dalam Pembiayaan Produktif Koperasi dan Usaha
Mikro Di BMT Fosilatama Banyumanik SemaranQalam skripsi ini
menjelaskan titik permasalahan tentang praktek kpatean akad
mudarabah dalam pembiayaan produktif koperasi dan usahaandkr
bmt fosilatama banyumanik. Hasil dari penelitiam @ulalah akad
mudarabah yang digunakan dalam pembiayaan produktif koperasi
dan usaha mikro di bmt fosilatama banyumanik susksuai dengan
ketentuan rukun dan syarat akaddarabah

Skripsi karangan Umi Fauziyah yang berjudwlnélisis Metode
Perhitungan Bagi Hasil Pada Pembiayaan divabah Berdasarkan
Fatwa DSN di BMT Khomsa CilacédfSurakarta:STAIN, 2006).

Dalam karya skripsi ini penulis menjelaskan titilermasalahan
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tentang kesesuaian metode perhitungan bagi hdaindaembiayaan
mudarabah di BMT Khomsa Cilacap berdasarkan Fatwa DSN No.
15/DSN-MUI/IX/2000. Dalam skripsi ini dijelaskan fbaa metode
perhitungan bagi hasil dalam pembiayaandarabah di BMT
Khomsa Cilacap menggunakan metode revenue shasiig pagi
hasil yang dihitung dari total pengelolaan dana.tdde revenue
sharing lebih menguntungkan daripada profit shafisgtode revenue
sharing yang dipakai oleh BMT Khomsa Cilacap suskguai dengan
fatwa DSN No. 15/DSN-MUI/IX/2000.

Skripsi karangan Widiyanto yang bejudiraktek Bagi Hasil Dalam
Investasi Mularabah (Studi kasus BMT Tumang Boyolali)
(Semarang: IAIN Walisongo, 2006). Dalam skripsi ipenulis
menjelaskan permasalahan tentang kesesuaian pralagk hasil
dalam investasnudarabah

Skripsi karangan Nasrudi (2199208) yang berjuduhplementasi
Sistem Mwdarabah dalam Pelaksanaan Proyek Peningkatan
Kemandirian Ekonomi Rakyat (Studi di Baitul Mal Nusat
Semarand) (Semarang: IAIN, 2005). Dalam skripsi ini mengka
tentang praktek operasional pelaksanaan P2KER diulBMal
Muamalat Semarang dan Tinjauan hukum Islam terhguaktek
mudharabah dalam pelaksanaan proyek P2KER di Baval

Muamalat Semarang.
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7. Skripsi karangan M. Hanir Ulil Albab (2199160) yaberjudul ‘Studi
Analisis Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil Simpan ja?mn Di
Lembaga Keuangan Islam Buana Kartika Mranggen Démak
(Semarang: IAIN, 2006). Dalam skripsi ini peneragamsip bagi
hasil pinjaman dilakukan pada akad musyarakah dengalelui
pembiayaan terhadap usaha para pedagang kecil dsmengah.
Dalam konsep mudarabah tidak ada konsep pinjam berarti
menggunakan konsejrd.

Dalam beberapa skripsi yang telah dikemukakan sligtng
menjadi perbedaan dengan skripsi yang penulis Ekukdalah bahwa
penulis mengkaji tentang aplikasi akadudarabah pada perjanjian
pembiayaan dan mengukur tingkat kepatuhan akadmjem mudarabah
di BMT Artha Mandiri Rembang. Sedangkan skripsitasamembahas
tentang pelaksanaan akaddarabah

E. Metode Penelitian

Metode panelitian merupakan suatu cara untuk meoteser
kembali pemecahan terhadap segala permasalahardyakgkan dengan
metode tertentu dan dengan cara hati-hati sistensdrta sempurna
terhadap permasalahan, sehingga dapat digunakak ormnyelesaikan
dan menjawab permasalahiidnJadi metode ini merupakan langkah-
langkah dan cara sistematis yang akan ditempuh sdskorang dalam

suatu penelitian dari awal hingga penarikan keslarpu

0p. Joko Subagydjetode Penelitian Dalam teori dan Praktellakarta: PT Rineka Cipta,
1991, h. 2.
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitidokumentasberupa analisis
teks atau akta perjanjianudarabah antara BMT dengan anggotanya,
yang mana penelitian ini merupakan metode untukemeikan secara
realistik apa yang tengah terjadi dalam kehidupangysebenarnya.
Pada hakekatnya penelitian ini bertujuan untuk noaimean masalah
dalam kehidupan sehari-hati.

Pendekatan penelitian dalam skripsi ini  menggunakan
pendekatan kualitatif yang bersifat deduktif padaumnya data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, bukan angkagah kata lain
peneliti tidak menggunakan perhitungan stati§tiRalam penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi yang didapat datacaresmi dari
BMT Artha Mandiri Rembang misalnya berupa perjamjiperundang-
undangan, koran, majalah, jurnal, buku catatanséaagainya.

Dalam penelitian ini diharapkan akan diperoleh garab yang
menyeluruh dan sistematis tentang fakta pengajdikasakad
mudarabah pada perjanjian pembiayaan di BMT Artha Mandirnda
tingkat kepatuhan akad perjanjianudarabah di BMT Artha Mandiri
Rembang. Setelah gambaran dan fakta-fakta itu algterkemudian

akan dianalisis secara kualitatif .

1 Aji Damanuri,Metodologi Penelitian Mu’amalaghPonorogo: STAIN po PRESS, 2010,
h. 6.
2 sydarwan Danimylienjadi Peneliti Kualitatif Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002, h. 61.
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2. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dar
subjek penelitian dengan menggunakan alat pengamhiata
langsung pada subjek sebagai informasi sumber yhcaril®
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah BMitha
Mandiri Rembang. Selain itu yang menjadi yang meingata
primer dalam penelitian ini ada dokumen dan catayang
berkaitan dengan norma akad pembiayaamizrabah di BMT
tersebut.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari plitiak
tidak langsung diperoleh dari subjek penelitidh.Sumber data
sekunder dalam penelitian ini meliputi sumber datag memuat
tentang akad pembiayaanudarabah dalam bentuk buku, internet
maupun jurnal.

Dari sini setiap data atau informasi yang diperotiri
masalah demi masalah akan dibandingkan denganma$oriain
yang ada, sehingga mendapatkan hasil yang diharapksuk
kemudian dapat di ambil suatu kesimpulan sebagal &lghir dari

permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.

13 saifudin AzwarMetode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, h. 91.
14 H
Ibid., h. 91.
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3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat penulis menggnna
beberapa metode pengumpulan data, yaitu:
a. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan
dengan cara menganalisa data atau fakta yang disesara logis
dari sejumlah dokumen yang memberikan inforftasiaitu
meliputi data base, transkip, brosur tentang akadirabah
b. Metode Wawancara
Metode Wawancara adalah metode pengumpulan data
yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secaradung
dengan mengungkapkan pertanyaan pada responderam Dal
penelitian ini interview dilakukan kepada pihak BMArtha
Mandiri yaitu DPS, Direktur, Manager Operasionah daggota.
4. Analisis Data
Data-data yang telah diperoleh tersebut dianaltengan
menggunakan metode deskriptif analitatif, yaitutsumetode yang
dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang &eadnyata
sekarang (sementara berlangsung).
Proses analisis data dalam penelitian ini dilakutalam dua
tahap dengan dua teknik yang berbeda. Analisis ypagama

dilakukan pada data yang didapat oleh penulis @gangan (hasil

15 Aji Damanuri,op. cit, h. 12.
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wawancara, dan dokumentasi) yang belum diolah.igisafang kedua
pengolahan data berdasarkan pada kaidah deskmgitifi pengolahan
yang meliputi seluruh data yang telah diperolehgydifakukan dengan
mendasar pada teknik kategorisasi. Maksud dariikekategorisasi
adalah penulis akan menempatkan data-data yargdigaroleh sesuai
dengan kategori data yang telah dirancang. Hasibaalisis ini adalah
data yang dipaparkan dan menjadi bab III.
F. Sistematika penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami secara keselumddam
skripsi ini, maka dibawah ini dicantumkan sisteketpenulisan skripsi.
Secara garis besar skripsi ini terdiri dari lima,bpenulisan skripsi ini
berdasarkan sistematika sebagai berikut:

Bab | berupa Pendahuluan yang menjelaskan tentatgr |
belakang masalah, kemudian merumuskan masalahaman manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, dan metode penelisana sistematika
penulisan.

Bab Il berisi tentang landasan teori yang menjelagkentang akad
mudarabah dalam prespektif figh yang meliputi pengertiandarabah,
landasan Syari'ah akathugzrabah syarat dan rukun akatiudarabah
ketentuan mudarabah jenis-jenis akad mudarabah praktek akad
mudarabah di lembaga keuangan Syari'ah. Akadudarabah dalam
prespektif fatwa. Yang meliputi pengertiarudarabah syarat dan rukun

mudarabah, dan ketentuan hukum pembiayaaundarabah
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Bab 1l berisi tentang penerapan data dan hasilgem lapangan
tentang aplikasi akathudarabah dalam akta perjanjian di BMT Artha
Mandiri Rembang yang meliputi: profii BMT Artha Mdmi Rembang,
aplikasi akadmudarabah di BMT Artha Mandiri Rembang dan peran
Dewan Pengawas Syari'ah (DPS) terhadap pelaksaal@mudarabah
di BMT Artha Mandiri.

Bab IV berisi tentang analisis dan hasil penelit@ntang analisis
bentuk akad mudarabah di BMT Artha Mandiri, aplikasi akad
mudarabah di BMT Artha Mandiri dan peran Dewan Pengawas &jar
(DPS) terhadap pelaksanaan akadiirabahdi BMT Artha Mandiri.

Bab V merupakan bab terakhir sekaligus sebagai tppndari

seluruh bab yang ada, yang terdiri dari simpulaarsdan penutup.



